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LAMPIRAN

Tabel lampiran 1. Deskripsi Varietas Padi Ciherang

Nomor Seleksi
Asal Persilangan

Umur Tanaman
Bentuk Tanaman
Tinggi Tanaman
Daun Bendera
Bentuk Gabah
Warna Gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur Nasi
Kadar Amilosa
Rata Rata Hasil
Hama

Penyakit
Anjuran Tanam
Pemulia

Dilepas tahun

. S3383- 1d-Pn-41-3-1
. IR18349-53-1-3-1-3/3*IR19661-131-1-
3//4*IR64
:£116-125 hari N
: Tegak
:+£107-115cm
: Tegak
: Panjang Ramping
: Kuning Bersih
: Sedang
: Sedang
: Pulen
:22,0%
: 7,5 ton/ha

: Tahan terhadap wereng batang coklat biotipe 2,

dan 3

: Tahan terhadap penyakit hawar daun bakteristrain
I11, Rentan hawar daun bakteri strain 1V danV 111,

: Baik ditanam pada lahan sawah irigasi dataran
rendah dan menengah sampai ketinggian 500 mdpl
:Tarjat T,Z. A. Simunallang, E. Sumadi, dan Aan A.

Daradjat.
: 2000

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2015.
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Tabel lampiran 2. Deskripsi Varietas Padi Mekongga

Nomor Seleksi
Asal Persilangan
Umur Tanaman
Bentuk Tanaman
Tinggi Tanaman
Daun Bendera
Bentuk Gabah
Warna Gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur Nasi
Kadar Amilosa
Rata Rata Hasil
Hama

Penyakit
Anjuran Tanam

Pemulia

Dilepas tahun

. S4663- 5d-Kn-5-3-3
. A2790/2*IR64
:£116-125 hari
: Tegak
:+91-106 cm
: Tegak
: Panjang Ramping
: Kuning Bersih

: Sedang

: Sedang

: Pulen

:23,0%

: 6 ton/ha

: Agak tahan terhadap wereng batang coklat
biotipe 2, dan 3
: Agak tahan terhadap penyakit hawar daun bakteri
strain IV
: Baik ditanam pada lahan sawah irigasi dataran
rendah dan menengah sampai ketinggian 500 mdpl
: A. Simunallang, idris hadeda, Aan A. Daradjat dan
Sahardi

: 2004

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2015
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Tabel lampiran 3. Deskripsi Varietas Padi inpari 4

Nomor Seleksi
Asal Persilangan
Umur Tanaman
Bentuk Tanaman
Tinggi Tanaman
Daun Bendera
Bentuk Gabah
Warna Gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur Nasi
Kadar Amilosa
Rata Rata Hasil
Hama

Penyakit

Anjuran Tanam

Pemulia

Dilepas tahun

: BP2280-1E-12-2
S4384F-14/Way Apo Busu/ S4384f-14-1
:£115 hari
: Tegak
:+91-106 cm
: Tegak
: Panjang Ramping
: Kuning Bersih
: Sedang
: Sedang
: Pulen
:21,7%
: 6,04 ton/ha

: Agak tahan terhadap wereng batang coklat
biotipe 1,2,dan 3

: Agak tahan terhadap penyakit hawar daun
bakteri strain I, 1V , VIII, agak tahan terhadap
virus tungro inokulum variasi 073 dan 031

. Baik ditanam pada lahan sawah irigasi dataran

rendah dan menengah sampai ketinggian 600 mdpl
: Aan A. Daradjat dan Bambang Supriharto

: 2008

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2015
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Tabel lampiran 4. Deskripsi Varietas Padi inpari 32

Nomor Seleksi
Asal Persilangan
Umur Tanaman
Bentuk Tanaman
Tinggi Tanaman
Daun Bendera
Bentuk Gabah
Warna Gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur Nasi
Kadar Amilosa
Rata Rata Hasil
Hama

Penyakit

Anjuran Tanam

Pemulia

BP10620F-BB4-15-BB8
Ciherang/IRBB64
: 2120 hari
: Tegak
:+x97cm
: Tegak
: Medium
: Kuning Bersih
: Sedang
: Agak tahan
. Sedang
: 23,46 %
. 6,3 ton/ha
: Agak tahan terhadap wereng batang coklat
biotipe 1,2,dan 3
: Agak tahan terhadap penyakit hawar daun bakteri
strain Ill, IV, VIII, tahan terhadap blas ras

033,073, serta agak tahan terhadap tungro ras
lanrang.

: Baik ditanam pada lahan sawah irigasi dataran
rendah dan menengah sampai ketinggian 500 mdpl

: Aan A. Daradjat , Cucu Gunarsih, Trias siteresmi, dan
Nafisah

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2015
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Lampiran Gambar

Gambar Lampiran 1. Proses penjemuran benih

Gambar Lampiran 2. Mesin seed cleaner dan proses seed cleaner
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Gambar lampiran 3. Pengemasan dan kemasan

Gambar Lampiran 4. Penyimpanan dan kartu kelompok benih.
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